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YUAN, YEN
Secara global, hampir setiap

negara memiliki mata uangnya
masing-masing. Untuk bertransaksi
secara global,  dibutuhkan adanya

exchange rate untuk memberi
“harga” tertentu terhadap nilai uang

masing-masing negara

Exchange rate :
Value of currency à vs à another currency à convert à fixed 

or floating

PESO



INTERNATIONAL 
MONETARY SYSTEM



IMS:

Sistem yang menghubungkan mata uang setiap negara
untuk menjaga stabilitas kurs antar negara

Sistem yang mempromosikan perdagangan internasional
dan disaat bersamaan memastikan keseimbangan

pembayaran

Kerangka kerja institusional saat pembayaran
internasional dilakukan, pergerakan modal diakomodasi, 

dan nilai tukar antar mata uang ditentukan



IMS Characteristics

01 02 03

Mempersiapkan
sistem kurs antara
mata uang masing-

masing negara

Exchange Rate

Mempersiapkan
mekanisme penyesuaian

untuk mengantisipasi
ketidakseimbangan

pembayaran

Adjustment 
mechanism

Mempersiapkan
cadangan

internasional untuk
menutupi defisit

pembayaran

International 
reverse

agar efektif, IMS hendaklah dapat:



International Monetary System 
Timeline

1. 2. 3. 4. 5.

Bimetallism

Before 1875

Exchange 
Rate 

Regime

1973-present

Inter war
Period 

1915-1944

Bretton 
Woods 
System

1945-1972

Classical 
Gold 

Standard

1875-1914



Setiap kelompok diminta untuk memilih salah satu
development of IMS. Dalam 30 menit diminta untuk

membuat idea generation/brain storming tentang topik
Tersebut (yang berisi ttg kekurangan, kelebihan dan potensi

masa depan sistem tersebut)



Bimetalisme

Bimetalisme

Standar
ganda yang 

digunkan
baik emas
dan perak

Emas dan
perak

digunakan
sebagai

pembayaran
internasional

Ditentukan
berdasarkan
kandungan
emas dan

perak

Setiap
negara
berhak
memilih

emas/perak

Gresham’s 
law



Classical Gold Standard

Classical 
Gold 

Standard

Suplai uang
tergantung
penerimaan

dan
pengeluaran

(+) tidak ada
negara yang 
deficit dan

surplus 
berkelanjutan

(-) jumlah
terbatas
hingga

menghambat
pertumbuhan

Ketidaksesuain
kurs otomatis

diperbaiki
melalui arus

emas



Interwar Period

Interwar 
Period

Nasionalisme
ekonomi

Upaya
memulihkan

standar emas
setelah PD I

Tidak ada
IMS

Negara2 
mengalami
depresiasi
ekonomi



Bretton Woods System

BWS

IMF: membuat
aturan mengenai

pelaksanaan
kebijakan intl

World Bank: 
pendanaan

proyek
pengembangan

individu

Currencyß
USD à Gold



Exchange Rate Regime

ERR

Emas
ditinggalkan

sebagai
cadangan

asset 
internasional

Third world 
countries 
become 
priorities

flexible 
exchange 

rate

Kebijakan
ekonomi
makro



European Monetary System
The history

European Monetary System (EMS) 
berdiri pada tahun 1979, dengan
tujuan: 
1. membangun zona stabilitas

moneter di Eropa, 
2. Mengoordinasi kebijakan nilai

tukar terhadap mata uang non-
EMS

3. Membuka jalan bagi serikat
moneter Eropa

2 instrumen utama EMS:
1. ECU (European Currency Unit)

merupakan unit hitung EMS 
yang terbentuk dari sekelompok
mata uang sebagai rata-rata 
tertimbang dari mata uang
negara anggota Uni Eropa

2. ERM (Exchange Rate 
Mechanism)
prosedur saat negara anggota
EMS secara kolektif
mengandaliikan nilai tukar
mereka

Setiap negara anggota
berkewajiban untuk:
1. Menjaga rasio deficit anggaran

pemerintah terhadap PDB < 3%
2. Menjaga utang public bruto

< 60% dari PDB
3. Mencapai tingkat stabilitas

harga yang tinggi
4. Mempertahankan mata uangnya

sesuai standar EMS



Serikat Moneter

Kelebihan serikat moneter:
1. Pengurangan biaya transaksi

dan hilangnya ketidakpastian
nilai tukar

2. Peningkatan transparansi harga
akan menambah persaingan di 
seluruh Eropa yang 
mengerahkan tekanan pada
harga

3. Meningkatkan efisiensi dan daya
saing perekonomian Eropa

4. Menciptakan kondisi yang 
kondusif bagi perkembangan
pasar modal Eropa

Kekurangan serikat moneter:
1. Hilangnya independensi

kebijakan moneter dan nilai
tukar nasional

2. Mengandung biaya ekonomi
yang besar karena tiap anggota
tidak dapat membuat kebijakan
moneter sendiri



Bank Sentral
Sebagai Badan yang menentukan kebijakan moneter setiap negara. Memiliki mandat untuk menjaga stabilitas

ekonomi dan moneter suatu negara

Bank Sentral Eropa (ECB) mengelola Euro dan membingkai dan menerapkan kebijakan 
ekonomi & moneter Uni Eropa. Tujuan utamanya adalah menjaga harga stabil, sehingga 
mendukung pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja.

Mengelola sistem moneter negara dengan 3 (tiga) fungsi utama: mengatur kebijakan
moneter, melakukan pelayanan pembayaran dan menentukan sistem pengawasan dan
membentuk regulasi

*Setiap negara memiliki Bank Sentral. 3 Bank Sentral diatas adalah contoh

Memiliki tujuan utama mencapai dan menjaga stabilitas rupiah dengan melakukan 3 (tiga) tuga
s utama: merumuskan dan menerapkan kebijakan moneter, mengatur dan memastikan sistem 
pembayaran yang lancar, menjaga stabilitas sistem keuangan
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